BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suaatu alat dan tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik pro-
motif,preventif, kuratif dan rehabilitarif yang pelayanannya dilakukan oleh
pemerintah atau masyarakat. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat (Menkes, 2020) Pelayanan kesehatan dirumah sakit yang semakin
berkembang dan dibutuhkan masyarakat menjadikan mutu pelayanan
kesehatan harus di tingkatkan. Oleh karena itu Penyelenggaraan rekam
medis merupakan salah satu mutu pelayanan kesehatan yang harus di ting-
katkan pada setiap sarana pelayanan kesehatan.

Salah satu peningkatan mutu pelayanan disarana kesehatan yaitu
peningkatan mutu di unit rekam medis. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 269 Tahun 2008 tentang Rekam
Medis menjelaskan bahwa rekam medis adalah berkas yang berisi catatan
dan dokumen antara lain identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan
yang telah diberikan, serta tindakan dan pelayanan lain yang telah diberi-
kan kepada pasien. Rekam medis dikatakan lengkap jika didalam nya min-

imal memuat tentang data biografi dan biografis (Hatta, 2014)

Rekam medis yang lengkap dan akurat dapat menyediakan
informasi-informasi  yang digunakan sebagai referensi pelayanan
kesehatan, dasar hukum, menunjang informasi untuk meningkatkan
kualitas medis, riset medis dan dijadikan dasar menilai kinerja rumah sakit.

Mutu rekam medis akan menggambarkan mutu pelayanan kesehatan yang



diselenggarakan yakni syarat rekam medis yang bermutu adalah lengkap,
akurat, tepat waktu dan memenuhi persyaratan aspek hokum. Rekam
Medis yang bermutu memiliki syarat yaitu : 1) kelengkapan isian rekam
medis, 2) akurat : adalah ketepatan catatan rekam medis, 3) 1 tepat waktu :
pencatatan berkas rekam medis harus teliti dan setelah pasien pulang harus
dikembalikan ke seksi rekam medik tepat waktu sesuai dengan peraturan

yang ada, 4) memenuhi persyaratan aspek hukum. (Permenkes, 2008)

Keterlambatan berkas rekam medis pasien harus segera dikembali-
kan ke unit rekam medis paling lambat 2x24 jam setelah pasien pulang
dimana pengembalian yang terlambat akan mengakibatkan pengelolaan
data tidak lancar (Maimunah, 2008) Terdapat masalah terlambatnya
pengembalian berkas rekam medis dikarenakan factor SDM, Kebijakan
dan metode dirumah sakit kurang - baik sehingga menimbulkan
penumpukan berkas rekam medis dirumah sakit Mohammad Natsir

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan melakukan tinjauan literature re-
view dari berbagai jurnal dengan judul “Keterlambatan Pengembalian Ber-
kas Rekam Medis”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana mengetahui keterlambatan pengembalian

berkas rekam medis?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui ketepatan waktu pengembalian berkas rekam
medis dengan metode Literature Review dari berbagai jurnal dengan

judul Keterlambatan Pengembalian Berkas Rekam Medis.



2. Tujuan Khusus
Mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan pengembalian
berkas rekam medis dengan metode Literature Review dari berbagai

jurnal

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat bagi peneliti
Peneliti mendapatkan referensi untuk melakukan penelitian
terutama terkait dengan keterlambatan pengembalian berkas rekam

medis

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti lain
Penelitian "ini- diharapkan dapat menjadikan pengalaman
bagi peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya dan menambah
pengetahuan dalam menerapkan teori yang telah dipelajari di akad-

emik

b. Manfaat bagi rumah sakit
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi pela-
yanan Kesehatan agar dapat meningkatkan mutu pelayanan dan

meningkatkan kinerja petugas rekam medis yang akan datang.



